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ABSTRAK 

 

PENGARUH NET PROFIT MARGIN RETURN ON EQUITY DAN TOTAL 

ASSET TURNOVER TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 

PERUSAHAAN MAKAKAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR                                             

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2023 

 

Teuku sabilul rahsyad 

Program studi Manajemen 

Gmail : trasyaa12028@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Pertumbuhan Laba, (2) mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap 

Pertumbuhan Laba, (3) mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Pertumbuhan Laba, (4) mengetahui pengaruh Net Profit Margin ,Return On 

Equity dan Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan 

Properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan khususnya laporan neraca dan laba/rugi yang 

disajikan oleh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin,Return On Equity dan Total Asset 

Turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Dan Net 

Profit Margin,Return On Equity dan Total Asset Turnover secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Kata Kunci :  Net Profit Margin,Return on Equity,Total Asset Turnover dan      

Pertumbuhan Laba 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF NET PROFIT MARGIN RETURN ON EQUITY  AND 

TOTAL ASSET TURNOVER ON PROFIT GROWTH IN                           

FOOD AND BEVERAGES COMPANIES LISTED ON THE                                            

INDONESIA STOCK EXCHANGE  

Teuku sabilul rahsyad 

Program studi Manajemen 

Gmail : trasyaa12028@gmail.com 

 

This study aims to: (1) determine the effect of Net Profit Margin Profit Growth, 

(2) determine the effect of Return on Equity Profit Growth, (3) determine the 

effect of Total Asset Turnover on Profit Growth, (4) determine the effect Net Profit 

Margin, Return on Equity and Total Asset Turnover on Profit Growth in Food and 

beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research 

method uses quantitative research. The types and sources of data in this study are 

financial reports, especially balance sheets and profit/loss reports presented by 

food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data 

analysis techniques in this study use multiple linear regression, classical 

assumption tests, t-tests, f-tests, and coefficients of determination. The data 

processing in this study used SPSS 25. Based on the results, it can be concluded 

that Net Profit Margin,Return on Equity,Total Asset Turnover partially have no 

significant effect on Profit Growth. Net Profit Margin,Return on Equity,Total 

Asset Turnover simultaneously have no significant effect on Profit Growth. 

 

Keywords  :  Net Profit Margin,Return on Equity,Total Asset Turnover and 

Profit Growth 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian yang tidak menentu dan sulit diramalkan 

saat ini sangat berpengaruh terhadap dunia usaha yang ada di Indonesia. Hal ini 

dapat dilihat dengan semakin meningkatnya tingkat persaingan yang kompetitif 

diantara perusahaan yang beragam bentuk usahanya. Kondisi ini juga menuntut 

setiap perusahaan agar dapat mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan 

menjadi  lebih baik dan profesional dalam kinerjanya. Persaingan dalam dunia 

usaha,membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan kinerjanya agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

Pertumbuhan laba digunakan sebagai ukuran prestasi yang dicapai suatu 

perusahaan. Penentuan target besarnya pertumbuhan laba penting guna mencapai 

tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pertumbuhan laba di masa yang akan 

datang. berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor 

yang akan menanamkan modal ke dalam perusahaan 

Pertumbuhan laba yang baik, menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat mempererat hubungan antara besarnya 

atau ukuran perusahaan dengan tingkatan laba yang diperoleh. Menurut 

(Puspasari, 2017) Perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki jumlah 

aktiva yang besar sehingga memberikan peluang lebih besar dalam menghasilkan 

profitabilitasnya.
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Didalam penelitian ini peneliti memakai net profit margin untuk mengukur 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan dikarenakan net profit margin mampu 

mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengelola biaya dan mengubah 

pendapatan menjadi laba bersih. Selain itu, net profit margin adalah alat yang 

berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari operasi bisnisnya, yang dapat memberikan wawasan mengenai keberlanjutan 

dan daya saing perusahaan (Brigham dan Houston, 2019).  

Net Profit Margin dapat di interpretasikan sebagai tingkat efesiensi 

perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin 

efektif dalam menjalankan operasinya (Muslih, 2020). Sebaliknya, net profit 

margin yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mungkin menghadapi 

tantangan dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional, 

yang dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

secara berkelanjutan (Hery, 2021). 

Salah satu rasio yang dapat mengukur, melihat dan mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan adalah rasio profabilitas. Rasio yang digunakan 

sebagai alat ukur rasio profabilitas yaitu net profit margin. 

Menurut Harahap (2008) Return On Equity merupakan perbandingan 

antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return On Equity (ROE) 

merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para 

pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham 

preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. 
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Hasil pengembalikan ekuitas atau Return On Equity (ROE) atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian sebaliknya, Kasmir (2012). 

Untuk menilai seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang ada disebuah perusahaan tersebut maka perlu diperhatikan rasio 

aktivitas seperti total asset turnover. Total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap aktiva (Elwisam, 2019). 

Total Asset Turnover yang rendah menunjukkan perusahaan tidak berjalan 

sesuai kapasitas investasi yang dimilikinya, sebaliknya ketika nilai rasio Total 

Asset Turnover tinggi berarti perusahaan berjalan secara efektif (Zaman, 2021). 

Industri makanan dan minuman (food and beverages) merupakan salah 

satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Pertumbuhannya yang 

signifikan didorong oleh peningkatan konsumsi domestik, perubahan gaya hidup, 

dan inovasi produk yang terus berkembang. Sub sektor ini menjadi tulang 

punggung penggerak industri manufaktur dan berkontribusi besar terhadap produk 

domestik bruto (PDB).  

Kenaikan industri makanan dan minuman (food and beverages) menjadi 

salah satu sektor manufaktur andalan dalam memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Capaian kinerjanya selama ini tercatat 

konsisten terus positif, mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, 

investasi, ekspor hingga penyerapan tenaga kerja. Selain itu, sektor food and 
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beverages memiliki cakupan yang luas dengan kehidupan manusia misalnya 

pertanian, produksi pangan, pengolahan makanan, pelestarian, pengemasan, 

distribusi, ritel dan catering.  

Berikut ini adalah data yang menunjukkan nilai dari pertumbuhan laba 

pada perusahaan food and beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 

(Dalam Milyaran Rupiah)  

 
 

 
 

Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa rata-rata pertumbuhan laba pada 

perusahaan Makanan dan Minuman (food and beverages) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan mengalami fluktuasi.Nilai rata-rata 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023      PL

1 TBLA -0,14 0,03    0.16 0,01 -0,24 -0,08

2 ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93

3 DMND 1,24 1,08 1,11 1,23 1,29 1,19

4 CAMP 0,97 0,88 0,99 0,95 1,04 0,97

5 KEJU 1,47 1,33 1,36 1,21 1,23 1,32

6 JPFA 1,46 1,42 1,57 1,50 1,50 1,49

         Jumlah 5,95 5,43 5,91 5,94 5,93 5,82

     Rata-rata 0,99 0,90 1,18 0,99 0,99 0,97

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

0,14

0,16

2019 2020 2021 2022 2023

Peretumbuhan Laba 
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keseluruhan pertumbuhan laba yaitu sebesar 0,97 juga menunjukkan pola 

fluktuatif, dengan titik terendah di tahun 2020 0,90 dan tertinggi di 2021 1,18 

Berikut ini adalah tabel penjualan bersih pada perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

Tabel 1.2 

Net Profit Margin Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 

( Dalam Milyaran Rupiah ) 

 

 
 

 
 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat rata-rata Net Profit Margin pada perusahaaan 

Makanan dan Minuman (food and beverages) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023 mengalami fluktuasi 

pada setiap tahunnya. 

Kemudian dapat dilihat Rata-rata Net Profit Margin 0,27 pada tahun 2019 

dan 2,21 pada tahun 2021  mengalami kenaikkan,disebabkan mengalami 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023     NPM

1 TBLA 0,08 0,06 0,50 0,05 0,07 0,15

2 ULTJ 0,11 0,11 0,12 0,11 0,07 0,10

3 DMND 0,10 0,11 0,11 0,10 0,10 0,10

4 CAMP 0,64 0,71 0,70 0,79 0,54 0,68

5 KEJU 0,68 0,76 0,76 0,77 0,60 0,71

6 JPFA 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,02

jumlah 1,61 1,77 2,21 1,83 1,40 1,76

Rata-rata 0,27 0,30 0,37 0,30 0,23 0,29

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

0,14

0,16

2019 2020 2021 2022 2023

Net Profit Margin 
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peningkatan yang disebabkan oleh peningkatan volume penjualan, perluasan 

pasar, serta strategi pemasaran yang lebih efektif. Selanjutnya, jika rata – rata net 

profit margin 1,81 pada tahun 2022 dan 1,40 pada tahun 2023 mengalami 

penurunan disebabkan oleh penurunan volume penjualan.  

Peningkatan penjualan yang signifikan pada tahun 2019-2021 memberikan 

dampak positif terhadap net profit margin. Dengan kata lain, kenaikan penjualan 

yang signifikan pada periode tersebut memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan margin keuntungan melalui pengelolaan biaya produksi dan 

operasional yang lebih efektif. Hal ini menyebabkan peningkatan net profit 

margin, yang mencerminkan bahwa perusahaan berhasil mencapai tujuan. 

              Tabel 1.3 

Return On Equity Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 

(Dalam Milyaran Rupiah) 

 

 
 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023      ROE

1 TBLA 0,12 0,12 0,11 0,12 0,07 0,11

2 ULTJ 0,12 0,12 0,11 0,12 0,07 0,11

3 DMND 0,11 0,04 0,07 0,07 0,05 0,07

4 CAMP 0,08 0,05 0,10 0,13 0,13 0,10

5 KEJU 0,23 0,10 0,17 0,17 0,19 0,17

6 JPFA 0,16 0,11 0,16 0,11 0,07 0,12

Jumlah 0,82 0,53 0,72 0,71 0,59 0,68

Rata-rata 0,14 0,09 0,12 0,12 0,10 0,11

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

0,14

0,16

2019 2020 2021 2022 2023

ROE 
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Pada tabel 1.3 dapat kita lihat Return On Equity perusahaan mengalami 

fluktuasi dari tahun 2019 hingga 2023.Rata-rata yang tercatat untuk tahun 2019 

sebesar 0,14, dan mengalami kenaikan signifikan hingga mencapai 0.72 pada 

tahun 2021. Peningkatan kinerja ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar memiliki upaya untuk memperkuat struktur mereka, baik melalui 

penambahan ekuitas maupun pinjaman. 

Selanjutnya, dapat dilihat bahwa kenaikan total modal yang signifikan 

pada tahun 2019-2023 memiliki dampak langsung terhadap return on equity 

(ROE) perusahaan yang akan mengalami kenaikan. Kenaikan total modal dapat 

berasal dari peningkatan ekuitas melalui penerbitan saham baru, laba ditahan, atau 

penambahan modal dari pemilik perusahaan.  

Tabel 1.4 

Total Aset Turn Over Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 

(Dalam Milyaran Rupiah) 

 

 

 
 

 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023   TATO

1 TBLA 0,49 0,56 0,76 0,71 0,59 0,62

2 ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93

3 DMND 1,24 1,08 1,11 1,23 1,29 1,19

4 CAMP 0,97 0,88 0,99 0,95 1,04 0,97

5 KEJU 1,47 1,33 1,36 1,21 1,23 1,32

6 JPFA 1,46 1,42 1,57 1,50 1,50 1,49

jumlah 6,58 5,96 6,67 6,64 6,76 6,52

Rata-rata 1,10 0,99 1,11 1,11 1,13 1,09

0,9

0,95

1

1,05

1,1

1,15

2019 2020 2021 2022 2023

TATO 
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       Pada tabel 1.4 total Asset Turnover pada perusahaan Makanan dan 

Minuman (food and beverages) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rata-

rata total asset mulai dari tahun 2019-2023 mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya, sehingga menunjukkan rata-rata 1.90 

Selain itu, dapat dilihat bahwa jumlah Total Asset Turnover pada 

perusahaan makanan dan minuman mengalami kenaikan dari tahun 2019 hingga 

2023, yang disebabkan oleh ekspansi dan investasi yang dilakukan perusahaan. 

Oleh karena itu, kenaikan total aset cenderung meningkatkan total asset turnover, 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan aset yang lebih besar 

secara efisien untuk menghasilkan pendapatan.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat judul 

peneltian : Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE) dan 

Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2023. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan, antara lain : 

1. Pertumbuhan Laba pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami penurunan di tahun 2020 dan 

telah terjadi perbaikan hingga tahun 2023 

2. Net Profit Margin pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami kenaikan pada tahun 2019 
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disebabkan oleh peningkatan volume penjualan dan telah terjadi penurunan 

pada tahun 2023 disebabkan oleh penurunan volume penjualan 

3. Return On equity pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia cenderung mengalami penurunan pada tahun 2020 dan telah 

terjadi perbaikan hinnga tahun 2023 dengan titik tertinggi pada tahun 2022 

4. Total Asset Turn Over pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2019 dan  

telah terjadi perbaikan hinnga tahun 2023 dengan titik tertinggi pada tahun 

2023 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang diteliti terhindar dari pembahasan yang lebih 

meluas,maka penulis membatasi penelitian pada : 

1. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh net profit margin, return on equity 

dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba 

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan dari sub sector makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

3. Tahun yang diteliti adalah tahun 2019-2023 dengan pertimbangan data yang 

lebih baru. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu: 
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1. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

2. Apakah return on equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

3. Apakah total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

4. Apakah net profit margin, return on equity dan total asset turnover 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sector food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 

dari penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh net profit margin terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh return on equity terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total asset turnover terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh net profit margin, return on 

equity, dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sub sektor  food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.6.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

masukkan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi 

khususnya tentang pengaruh net profit margin, return on equity dan  total 

assets turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan penulis 

khususnya dalam mengetahui pengaruh net profit margin, return on 

equity dan  total assets turnover terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan  food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

b.  Bagi perusahaan, sebagai tambahan informasi bagi perusahaan food 

and beverages di Bursa Efek Indonesia khususnya dalam penggunaan 

net profit margin, return on equity dan  total assets turnover. 

c. Bagi pembaca atau investor hasil penelitian ini di harapkan mampu 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan guna untuk menambah 

informasi mengenai mengenai net profit margin, return on equity dan  

total assets turnover terhadap pertumbuhan laba. Sehingga penelitian 
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ini dapat sebagai bahan acuan dalam mengambil kebijakan 

perusahaan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pertumbuhan Laba 

2.1.1.1. Pengertian Pertumbuhan Laba 

Perusahaan yang bergerak dibidang apapun, baik itu perusahaan jasa 

maupun produksi selalu mempunyai tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal disamping hal-hal lainnya. 

Laba adalah selisih positif antara pendapatan yang diperoleh perusahaan dari 

aktivitas operasionalnya dan total biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

Laba mencerminkan profitabilitas perusahaan dan menjadi indikator utama kinerja 

keuangan serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Laba 

atau profit merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya.  

Penentuan target besarnya pertumbuhan laba penting guna mencapai 

tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pertumbuhan laba dapat memberikan 

sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

Pertumbuhan laba dipandang sebagai petunjuk investasi dan pembuatan 

keputusan. Pertumbuhan laba mengacu pada peningkatan atau penurunan laba 

bersih perusahaan dibandingkan dengan periode sebelumnya, biasanya dinyatakan 

dalam persentase.  

Rasio pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba bersih dari tahun ke tahun. Pertumbuhan laba yang konsisten 

12 
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mencerminkan kinerja keuangan yang baik dan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan serta meningkatkan profitabilitasnya.  

Pengertian pertumbuhan laba menurut (Widiyanti, 2019) “Pertumbuhan 

laba adalah perubahan pada laporan keuangan per-tahun.”  Pertumbuhan laba 

yang terjadi dalam perusahaan akan digunakan sebagai acuan dasar para investor 

untuk menentukan keputusan yang akan diambil dalam melakukan pembelian atau 

penjualan investasi. 

Menurut (Harahap, 2018) Pertumbuhan laba merupakan suatu rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dibanding 

tahun lalu. 

Menurut (Estininghadi, 2018) pertumbuhan laba adalah peningkatan dan 

penurunan laba yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Dengan meningkatnya laba yang diperoleh, mencerminkan bahwa 

perusahaan memiliki kondisi kinerja yang baik sehingga menarik investor untuk 

menanamkan modalnya. 

Menurut (Handoko,2011) pertumbuhan laba diperoleh dari kegiatan 

oprasional perusahaan.Karena itu,Pengukuran pertumbuhan laba beserta 

komponennya penting untuk memahami kondisi keuangan perusahaan. 

Berdasarkan pengertian penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan laba sebagai perubahan dalam laba perusahaan yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan atau mempertahankan kinerjanya 

dari tahun ke tahun. Dengan demikian, pertumbuhan laba tidak hanya 

mencerminkan performa finansial, tetapi juga stabilitas dan efektivitas operasional 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
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2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba 

Tujuan dan manfaat pertumbuhan laba tidak hanya dapat dirasakan oleh 

perusahaan atau manajemen saja, namun dapat bermanfaat bagi pihak luar 

perusahaan terutama yang memiliki kepentingan atau pihak yang akan menjalin 

hubungan dengan perusahaan. 

Menurut Maryati & Siswanti, (2023) tujuan pertumbuhan laba bagi 

perusahaan maupun pihak diluar perusahaan, yaitu: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

kinerja operasi perusahaan. 

2. Untuk mengukur dan menghitung keuntungan yang diperoleh dalam suatu 

periode tertentu. 

3. Untuk menilai keadaan laba perusahaan di tahun sebelumnya dengan tahun 

saat ini. 

4. Untuk menilai perkembangan keuntungan yang diperoleh dari waktu ke 

waktu. 

5. Untuk menilai berapa besar laba bersih sesudah pajak dengan modal yang 

dimiliki sendiri. 

6. Untuk mengukur kapasitas produksi dari seluruh dana perusahaan yang 

dipakai baik oleh modal sendiri maupun modal pinjaman. 

7. Untuk mengukur kapasitas produksi dari seluruh dana perusahaan yang 

dipakai baik oleh modal sendiri. 

 Menurut (Kasmir, 2015) laba kotor memiliki tujuan sebagai salah satu 

ukuran keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, sekaligus 

ukuran kinerja pihak manajemen ke depan. Manajer sebuah perusahaan dapat 
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mempertimbangkan ketika mereka mengetahui pertumbuhan laba mereka setiap 

tahun, mengevaluasi efektivitas manajemen mereka, dan membuat keputusan 

nantinya.  

Manfaat dari pertumbuhan laba adalah memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan stakeholder lainnya, seperti melalui 

peningkatan gaji, tunjangan, dan program kesejahteraan yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas karyawan (Mulyadi, 2020). 

Manfaat pertumbuhan laba menurut Haryono & Siswanti, (2022) yaitu 

sebagai dasar pengambilan keputusan apakah perusahaan akan membagi laba 

secara dividen kepada pemilik saham atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan 

guna pendanaan investasi di masa yang akan datang.  

Berdasarkan penjelasan teoritis yang diberikan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat pertumbuhan laba adalah mengukur 

kemampuan perusahaan dalam aktivitas, mengukur dan menghitung keuntungan 

yang diperoleh perusahaan. Selain itu, pertumbuhan laba juga membantu 

perusahaan menilai kondisi laba dari tahun sebelumnya dengan tahun saat ini dan 

mengukur kapasitas produksi dengan modal yang digunakan, baik modal sendiri 

maupun pinjaman. 

2.1.1.3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan persentase kenaikan dan penurunan laba 

yang diperoleh perusahaan. Laba akan meningkat atau menurun pada setiap 

tahunnya. Peningkatan atau penurunan inilah yang disebut pertumbuhan laba. 

Untuk mengetahui laba mengalami peningkatan ataupun penurunan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba. 
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Menurut Napitupulu, (2019), faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba perusahaan antara lain :  

1. Ukuran perusahaan 

2. Umur perusahaan 

3. Tingkat leverage 

4. Tingkat penjualan 

5. Perubahan laba.  

Laba yang tinggi mendorong pembagian dividen yang lebih besar, menarik 

investor yang menginginkan pengembalian tinggi.  

Menurut Kusuma, (2012), pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan 

komponen-komponen dalam laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, 

perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban 

bunga dan perubahan pajak penghasilan. 

2.1.1.4. Pengukuran Pertumbuhan Laba 

Pengukuran pertumbuhan laba merupakan suatu proses yang digunakan 

untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari waktu ke waktu. Pertumbuhan laba biasanya diukur melalui pengurangan laba 

bersih tahun saat ini dengan laba bersih tahun sebelumnya dibagi dengan laba 

bersih tahun sebelumnya. Pengukuran ini memberikan wawasan kepada manajer 

dan investor tentang seberapa baik perusahaan mengelola sumber daya untuk 

menghasilkan keuntungan dan membantu dalam pengambilan keputusan strategis 

guna meningkatkan kinerja finansial di masa depan. 
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Menurut Amar, (2017) Pertumbuhan laba dapat diukur dengan 

menggunakan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
Laba Bersih Tahun Ini −  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢

Laba Bersih Tahun Lalu
 

 

Pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya (Harahap, 2018). Maka 

rumus pertumbuhan laba adalah : 

𝐾𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =
Laba Bersih Tahun Ini − Laba Bersih Tahun Lalu

Laba Bersih Tahun Lalu
 

 

Menurut (Puspasari M. F., 2017) menyatakan perusahaan dengan laba 

bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga memberikan peluang 

lebih besar dalam menghasilkan profitabilitasnya. 

2.1.2. Net Profit Margin 

2.1.2.1. Pengertian Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar keuntungan bersih yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dari total pendapatan yang diperolehnya. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya operasional, beban pajak, dan 

pengeluaran lainnya untuk menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi nilai net profit 

margin (NPM) menunjukkan bahwa kinerja perusahaan akan semakin produktif dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin meningkat, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut (Ardianti, 2023). 
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Menurut (Sudana, 2011) net profit margin merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang 

dilakukan perusahaan.  

Sedangkan menurut pengertian lain, net profit margin adalah margin laba 

bersih yang merupakan kentungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya 

dan pajak penghasilan (Yudiana, 2013). Selain itu pengertian net profit margin 

yang lain adalah net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap pernjualan bersih (Hery, 2015). 

Net Profit Margin sangat penting bagi pemilik bisnis, investor, dan analis 

keuangan karena memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan. 

Dengan memahami rasio ini, pihak terkait dapat menilai kinerja operasional dan 

profitabilitas perusahaan, serta membandingkannya dengan pesaing atau standar 

industri untuk mengidentifikasi peluang perbaikan atau potensi risiko. 

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan yang mengukur 

persentase laba bersih yang diperoleh dari total penjualan bersih perusahaan. 

Menurut Kasmir, (2018), net profit margin digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan bersih. 

Tujuan penggunaannya meliputi: 

1) Mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu. 

2) Membandingkan posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun saat ini. 

3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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4) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

Kasmir melihat net profit margin sebagai alat penting untuk menilai 

efisiensi operasional dan kesehatan finansial perusahaan, serta sebagai indikator 

kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Hery (2018), menyatakan bahwa net profit margin digunakan untuk 

mengukur persentase laba bersih terhadap penjualan bersih. Tujuan 

penggunaannya antara lain: 

1) Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama 

periode tertentu. 

2) Membandingkan posisi laba perusahaan dari tahun ke tahun. 

3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal 

sendiri. 

5) Mengukur produktivitas dana perusahaan yang digunakan, baik dari pinjaman 

maupun modal sendiri. 

Kesimpulan diatas memberikan suatu pemahaman bahwa tujuan utama net 

profit margin (NPM) adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualan bersih selama periode tertentu. Net Profit 

Margin digunakan untuk membandingkan posisi laba dari tahun ke tahun, menilai 

perkembangan laba secara berkesinambungan, dan mengukur produktivitas 

modal, baik dari pinjaman maupun modal sendiri.   
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Selain itu, net profit margin juga berfungsi sebagai indikator efisiensi 

operasional perusahaan dan alat analisis bagi manajemen dalam mengelola 

sumber daya untuk mencapai keuntungan optimal. Kedua ahli sepakat bahwa net 

profit margin adalah instrumen penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan 

dan efektivitas operasional suatu perusahaan. 

Selain itu, net profit margin bermanfaat dalam menilai efisiensi 

operasional perusahaan. Menurut (Hery, 2016) tujuan dan manfaat net profit 

margin dipetik dari rasio profitabilitas adalah : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahn sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah yang tertanam dalam total aset. 

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah yang tertanam dalam total ekuitas. 

6) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 

7) Untuk mengukur margin laba opersional atas penjualan bersih. 

8) Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.  

2.1.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Net Profit Margin 

Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba perusahaan dari 

setiap penjualan. Beliau juga menyebutkan bahwa banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi laba usaha perusahaan dari tahun ke tahun, terutama perubahan 
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tingkat penjualan, perubahan harga pokok penjualan, dan perubahan biaya usaha 

(Jumingan, 2017). 

Menurut (Houston, 2012) faktor yang mempengaruhi net profit margin 

adalah laba bersih dan penjualan: 

1) Laba bersih : Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh 

biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan. 

2) Penjualan : Penjualan adalah aktivitas untuk menjual produk atau jasa untuk 

menghasilkan laba. 

Pendapat diatas memberikan kesimpulan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi net profit margin diantaranya adalah tingkat penjualan, perubahan 

harga pokok penjualan, perubahan biaya usaha, biaya operasi, dan laba bersih. 

2.1.2.4. Pengukuran Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan jenis ratio yang sering dipakai dalam 

menghitung tingkat profitabilitas suatu perusahaan, perhitungan ini digunakan 

atau dipakai dalam melakukan pengukuran mengenai keberhasilan keseluruhan 

atas penjualan dari suatu perusahaan. (M. P. Daeli dkk, 2022). 

Net profit margin mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari penjualan.Rasio ini menunjukkan bahwa efisiensi seluruh bagian, 

yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada dalam perusahaan 

(Sudana, 2011). Net Profit Margin dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Earning After Tax

Sales
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Menurut (Sujarweni, 2017), Net Profit Margin dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Jika semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba 

bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya 

laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih 

berarti semakin semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan 

(Hery, 2016). 

2.1.3. Return On Equity 

2.1.3.1. Pengertian Return On Equity 

Hasil pengembalikan ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian sebaliknya,( Kasmir,2012). 

Menurut Munawir (2004) mengartikan Return On Equity sebagai Rasio 

diantara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

produktivitas dari dana-dana pemilik perusahaan di dalam perusahaannya sendiri. 

Rasio ini menunjukkan rentabilitas dan effisiensi modal sendiri. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Setelah Pajak

Penjualan
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Menurut Brigham dan Houston (2010), Return On Equity (ROE) 

merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur tingak 

pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau pemilik perusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Return On Equity 

(ROE) adalah suatu rasio yang mengukur tingkat pengembalian keuntungan atas 

modal yang dikeluarkan oleh investor kepada perusahaan. 

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity 

Tujuan Return on Equity menurut ( Kasmir,2015) yaitu:  

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

6) Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

7) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

8) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity 

Return On Equity menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 

memaksimalkan memberi tangkat pengembalian yang lebih besar pada pemegang 

32 saham. Untuk meningkatkan Return On Equity maka terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi. 
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Menurut Syamsuuddin (2009) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

Return On Equity adalah sebagai berikut : 

1). Keuntungan atas komponen-komponen sales 

Dengan dilakukannya analisa Return On Equity , maka nantikan akan sangat 

jelas diketahui lagi gambaran tentang keuntungan yang diperoleh dari 

komponen-komponen pejualan yang dapat menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan maka akan mempermudah pihak perusahaan untuk menganalisa 

laba mendalam bagi komponen-komponen tersebut yang memberikan 

kontribusi yang baik dalam meningkatkan keuntungan untuk perusahaan. 

2). Efisiensi penggunaan aktiva 

Pengolaan suatu usaha yang bekaitan dengan seberapa efektif perusahaan 

dengan menggunakan aktivanya. Semakin efektif perusahaan menggunakan 

aktiva maka semakin besar keuntungan yang diperoleh, begitu pula sebaliknya. 

3). Penggunaan Leverage 

Leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutang untuk membiayai 

sebgaian dari pada aktiva perusahaan pembiayaan dengan hutang mempunyai 

pengaruh bagi perusahaan karena mempunyai beban yang tetap. 

Dari pernyataan diatas maka faktor yang mempengaruhi tingkat Return On 

Equity salah satunya adalah tingkat hutang perusahaan. Tingkat hutang 

perusahaan yang tinggi maka rasio pengembalian akan tinggi pula.Ini dikarenakan 

kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan yang besar kepada para 

pemegang saham. 
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2.1.3.4. Pengukuran Return on Equity 

Rasio ini merupakan rasio yang umum digunakan untuk mengukur hasil 

pengembalian atas investasi pemilik. Return On Equity diukur dalam satu persen, 

sama seperti Return on Assets, Return on Equity juga menggunakan rata-rata total 

equitas dalam perhitungannya, semakin tinggi persentase yang diperoleh 

perusahaan menunjukkan semakin tinggi pengeloloaan modal perusahaan dalam 

mendapat laba atas modal tersebut.Return On Equity menunjukan seberapa baik 

suatu perusahaan menggunakan dana investasi untuk menghasilkan pertumbuhan 

laba. 

 

Menurut Kasmir (2012) rumus penggunaan return on equity (ROE) yaitu : 

  

 

 

2.1.4. Total Asset Turnover 

2.1.4.1. Pengertian Total Asset Turnover 

Perputaran total asset (Total Asset Turnover) merupakan bagian dari rasio 

aktifitas. Perputaran total asset (Total Asset Turnover) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan 

berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain Rasio ini merupakan 

perbandingan antara penjualan dengan total aset. 

Menurut (Hani, 2014) Total Asset Turnover yaitu rasio untuk mengukur 

efesiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Tingginya 

Total Asset Turnover menunjukan efektivitas penggunaan harta perusahaan. 

Return On Equity =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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Menurut (Junaeni, 2017) total asset turnover merupakan kelompok rasio 

aktivitas. Total asset turnover adalah rasio yang dihitung dengan membagi 

penjualan dengan aktiva rata-rata, dan digunakan untuk mengukur aktivitas aktiva 

dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan 

aktiva tersebut. 

Total Asset Turnover atau Rasio Perputaran Aktiva yaitu rasio yang 

mengukur perputaran yang pada pada perusahaan. dan dihitung dengan 

membagikan jumlah penjualan dengan jumlah total aktiva pada perusahaan 

(Rambe, 2016). 

Menurut (Puspasari, 2017) total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efesiennya seluruh aktiva perusahaan 

digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan dengan membandingkan antara 

penjualan dengan total aktiva. 

Menurut (Kasmir, 2017) rasio total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Total asset turnover yang dinilai dengan membagi   penjualan   dengan 

jumlah   saktiva. Peningkatan    penjualan    yang    relatif    besar dibandingkan 

dengan  peningkatan  aktiva  akan membuat  rasio  ini  semakin  tinggi,  

sebaliknya rasio ini akan semakin rendah jika peningkatan penjualan lebih kecil 

dari peningkatan aktiva. 

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang termasuk dalam kategori 

rasio aktivitas, digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 
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memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung 

dengan membagi total penjualan dengan total aset perusahaan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan Total Asset Turnover merupakan 

indikator penting dalam mengevaluasi kinerja operasional perusahaan, khususnya 

dalam efisiensi penggunaan aset untuk mendukung pertumbuhan penjualan. Rasio 

ini membantu manajemen dan pemangku kepentingan dalam memahami 

bagaimana perusahaan memanfaatkan aset untuk mencapai target pendapatan. 

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover 

Menurut (Hery, 2016) Tujuan dan manfaat dari total asset turnover 

adalah: 

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha. 

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan penagihan piutang usaha.  

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan. 

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan, untuk menilai 

efektif tidaknya aktivitas penjulan persediaan. 

Menurut (Kasmir, 2016) beberapa tujuan dari rasio aktivitas yang salah 

satunya merupakan total asset turnover adalah sebagai berikut :  

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

2) Untuk mengitung hari rata-rata penagihan hutang (day of receivable) dimana 

hasil perhitungan ini menunjukan jumlah hari (beberapa hari) piutang tersebut 

rata-rata tidak dapat ditagih). 
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3) Untuk menghitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal kerja berputar 

dalam satu periode atau dalam beberapa penjualan yang dapat dicapai oleh 

setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn over).  

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur pengguna semula aktiva perusahaan dibandingkan dengan 

penjualan. 

Menurut (Shabrina, 2020)  Perputaran total aktiva merupakan salah satu 

bentuk dari rasio aktivitas. Maka manfaatnya adalah sebagai berikut :  

1) Perusahaan dapat mengetahui efektivitas kinerja perusahaan dalam bidang 

penagihan piutang karena dengan mengetahui rasionya perusahaan bisa 

mengetahui berapa lama piutang ini pun bisa diketahui.  

2) Perusahaan bisa mengetahui jumlah hari rata-rata penagihan (days of 

receivable) dan jumlah hari rata-rata dimana piutang tersebut tidak bisa 

ditagih.  

3) Perusahaan bisa mengukur rata-rata piutang yang dikumpulkan dalam satu 

tahun. 

4) Perusahaan dapat mengetahui hari rata-rata suatu barang yang tersimpan 

digudang lalu membandingkannya dengan target perusahaan dan rata-rata 

industri dalam beberapa periode selanjutnya. 

5) Perusahaan juga bisa mengetahui perputaran modalnya, dan 

membandingkannya dengan penjualan yang sudah dicapai dalam setiap 

perputaran modal. 
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6) Perusahaan dapat mengetahui perputaran dana yang ditanamkan setiap 

periodenya.  

7) Perusahaan dapat mengetahui penggunaan aktiva-aktivanya oerusahaan dan 

membandingkannya dengan penjualan dalam satu periode. 

Pendapat diatas memberikan kesimpulan bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) merupakan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan mampu 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total penjualan dengan total aset perusahaan. Semakin tinggi 

nilai Total Asset Turnover, semakin efisien penggunaan aset dalam mendukung 

aktivitas penjualan perusahaan.  

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi operasional perusahaan, di mana 

peningkatan penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan aset 

akan meningkatkan rasio, sementara jika sebaliknya, rasio akan menurun. Dengan 

demikian, Total Asset Turnover membantu perusahaan menilai kinerja 

penggunaan asetnya untuk mencapai pendapatan maksimal dan memberikan 

gambaran penting bagi pengelolaan aset secara efektif. 

2.1.4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Total Asset Turnover 

Menurut (Hery, 2015) Semakin besar total asset turnover maka perusahaan 

dalam usahanya mampu menghasilkan laba dari keseluruhan aktiva yang dimiliki 

serta dapat menoptimalkan labanya kembali menjadi lebih baik lagi untuk masa 

yang akan datang.  

Menurut (Susan, 2012) beberapa faktor yang mempengaruhi Total Asset 

Turnover yakni : 
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1) Sales (penjualan) dimana penjualan yaitu jumlah aktiva maupun penurunan 

jumlah kewajiban pada suatu perusahaan yang dari barang maupun jasa atau 

kegiatan yang lainya pada suatu periode. 

2) Total Asset pada suatu perusahaan. Dimana total asset sebagai sumber daya 

yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari pada sebuah masa lalu dan juga  

manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. 

Dimana total asset berbagi jadi dua yaitu aset lancar, dan aset tetap. 

Menurut (Jumingan, 2017), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

Total Asset Turnover (TATO) adalah sebagai berikut :  

1) Pendapatan (penjualan) adalah komponen utama dalam perhitungan laba, 

maka konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan juga beban akan 

memperngaruhi kualitas laporan keuangan.  

2) Total aktiva adalah aktiva lancar yang mencakup uang kas, aktiva lainnya atau 

sumber lainnya yang diharapan dapat direalisasikan menjadi uang kas atau 

dijual, dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (satu tahun). 

3) Aktiva tetap adalah harta kekayaan yang berwujud, bersifat permanen 

digunakan dalam operasi regular lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan 

untuk tidak dijual.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas memberikan suatu pemahaman 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover diantaranya adalah 

pendapatan (penjualan), total aktiva dan aktiva tetap. 

2.1.4.4. Pengukuran Total Asset Turnover 

Menurut (Kasmir, 2016)  rasio total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
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Menurut (Kasmir, 2016) rumus untuk menghitung TATO adalah sebagai 

berikut : 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
Penjualan

Total Aktiva
 

 

Menurut (Iskandar, 2021) untuk mengukur efisiensi penggunaan seluruh 

aktiva dalam meningkatkan volume penjualan dengan cara membagi penjualan 

dengan total aktiva. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Asset
 × 100% 

 

2.2. Kerangka Berpikir Konseptual 

2.2.1. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net profit 

Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

bersihnya terhadap total penjualan bersihnya. Net profit Margin yang semakin 

besar menunjukkan bahwa semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan 

dari kegiatan penjualan.  

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya presentase laba bersih setelah pajak atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Semakin tinggi net profit 

margin berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih, 

sebaliknya, semakin rendah net profit margin berarti semakin rendah pula laba bersih 

yang dihasilkan dari penjualan bersih (Muhammad Irsan, 2021).  

Pernyataan ini didukung oleh pendapat (Harahap, 2018) yang menyatakan 
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“Net profit margin (NPM) menunjukkan seberapa besar persentase pendapatan 

bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini maka 

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

cukup tinggi.” 

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapat kan laba cukup tinggi (Mahaputra, 

2012) 

Jika semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba 

bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya 

laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih 

berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. 

Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan 

(Hery, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2017) “Pengaruh Net Profit 

Margin terhadap pertumbuhan laba adalah bersifat positif dan signifikan”. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspasari M. F., 2017) dan (Widiyanti, 

2019) “Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba”. 

2.2.2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari ekuitas yang dimiliki atau juga 

dapat dikatakan sebagai estimasi tingkat pengambilan keuntungan atas semua 

modal yang ada (Samalam, 2018). Nilai Return On Equity yang tinggi 
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menandakan bahwa semakin efektifnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas penggunaan modal sendiri.  

Menurut (Firman,D,2024) Return On Equity merupakan rasio Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberi keuntungan bagi 

pemegang saham biasa dengan menunjukkan laba bersih yang tersedia untuk 

modal pemegang saham yang telah digunakan perusahaan.Pengembalian dari 

modal ini (ROE) yang tinggi melebihi biaya modal yang digunakan, itu berarti 

perusahaan telah efisiensi dalam menggunakan modal sendiri, sehingga laba yang 

dihasilkan mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya (Zannah,2021) 

2.2.3. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

Total Asset Turnover (TATO). Merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan 

aktiva dalam menghasilkan penjualan”. Semakin besar perputaran aktiva semakin 

efektif perusahaan mengelola aktivanya. Dan rasio ini juga menunjukan 

bagaimana sumberdaya telah dimanfaatkan secara optimal ( Gunawan.A,2013) 

Menurut (Hery, 2019) Total Asset Turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah 

penjualan yang akan dihasilkan dari seriap rupiah dana yang tertanam dalam total 

asset. Ratio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai 

maupun kredit) dengan rata-rata total asset. Perputaran total asset yang 
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rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total asset, di mana total asset yang 

ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.  

Menurut (YUSLI, 2022) menyatakan bahwa pengaruh Total Asset 

Turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan adalah semakin tinggi tingkat 

Total Asset Turnover maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena 

perusanaan dapat memanfaatkan penjualan tersebut untuk meningkatkan 

pendapatan. Meningkatnya Total Asset Turnover  belum tentu dipengaruhi oleh 

meningkatnya penjualan karena perusahaan harus membayar semua beban yang 

dipakai selama kegiatan produksi berlangsung. Jumlah asset yang sama dapat 

memperbesar volume penjualan apabila total asset turnovernya ditingkatkan 

dengan tingginya penjualan maka akan secara otomatis akan mempengaruhi 

partumbuhan laba. 

Menurut penelitian (Gunawan, 2013) “ada pengaruh positif dan signifikan 

Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba”. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Lestari, 2019) dan (Estininghadi, 2018) “Total Asset Turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba”. 

2.2.4. Pengaruh Net Profit Margin, Return On Equity, dan Total Asset 

Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

Net profit Margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih 

setelah pajak lalu dibandingkan dengan penjualan. Jikasemakintinggimarjinlaba 

bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin semakin rendah 

pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena 
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rendahnya laba sebelum pajak penghasilan (Hery, 2016). 

Return On equity memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya (Kashmir,2017).Juga menyatakan bahwa semakin tinggi 

ROE maka akan semakin meningkat pertumbuhan laba (Ang,2010) 

Total Asset Turnover yaitu rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva 

yang dimiliki perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan 

perusahaan. Semakin tinggi Total Asset Turnover berarti semakin tinggi 

produktivitas penggunaan seluruh asset perusahaan. Semakin cepat perputaran 

aktiva suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka 

pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar. 

Sebaliknya jika semakin rendah Total Asset Turnover maka perusahaan kurang 

optimal menggunakan asetnya dalam menghasilkan penjualan sehingga 

mengakibatkan laba menurun (Puspasari dkk, 2017). 

Berdasarkan penjelasan yang dilakukan di atas maka penulis dapat 

menggambarkan kerangka komspetual sebagai berikut : 

 

 

  

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Net Profit Margin 

Return On Equity 

Total Asset Turnover 

Pertumbuhan Laba 
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2.2. Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini adalah: 

1. Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman (food and beverages) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Return On Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman (food and beverages) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan makanan dan minuman (food and beverages) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Net Profit Margin, Return On Equity, dan Total Asset Turnover secara 

bersama berpengaruh terhadap (food and beverages) pertumbuhan laba  pada 

perusahaan makanan dan minuman   yang   terdaftar   di   Bursa   Efek   

Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Pendekatan asosiatif dalam penelitian bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut (Sugiyono, 2022), penelitian 

asosiatif adalah "suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih." 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut (Waruwu, 2023)  Penelitian    kuantitatif    adalah    penelitian    yang    

menggunakan  pengukuran, perhitungan,   rumus   dan   kepastian   data   numerik   

dalam perencanaan,   proses, membangun  hipotesis,  teknik,  analisis  data  dan  

menarik  kesimpulan. 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang metode pengukuran suatu 

konsep yang berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian melalui 

identifikasi dimensi atau indikator variabel. 

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan 

dependen (terikat). Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 
No. Variabel Pengertian Pengukuran Skala 

1. 

Pertumbuhan 

Laba 

(Y) 

Pertumbuhan laba adalah 

peningkatan jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

oleh suatu perusahaan dari 

waktu ke waktu, biasanya 

diukur dalam periode 

tertentu, seperti kuartal atau 

tahun. 

𝑃𝐿

=
Laba Tahun Ini −  Laba Tahun Sebelumnya

Laba Tahun Sebelumnya
 

 

(Hermanto, 2020) 

Rasio 

2. 

Net Profit 

Margin 

(X1) 

Net Profit Margin (NPM) 

adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur 

tingkat keuntungan bersih 

yang diperoleh perusahaan 

dari setiap penjualan.  

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Bersih

Penjualan Bersih
× 100% 

 

 (Kasmir., 2021) 

Rasio 

3. 

Return On 

Equity 

(X2) 

Return On Equity (ROE) 

adalah suatu rasio yang 

mengukur tingkat 

pengembalian keuntungan 

atas modal yang dikeluarkan 

oleh investor kepada 

perusahaan. 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih

 Ekuitas
 

 

(Kasmir,2012) 

Rasio 

4. 

Total Asset 

Turnover 

(X3) 

Total Asset Turnover 

(TATO) adalah rasio 

keuangan yang digunakan 

untuk mengukur tingkat 

efisiensi suatu perusahaan 

dalam menggunakan seluruh 

aset yang dimilikinya untuk 

menghasilkan pendapatan. 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
Penjualan

Total Asset
× 100% 

 

(Iskandar, 2021) 

Rasio 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan-

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang menerbitkan laporan 

keuangan pada situs www.idx.co.id dengan berfokus kepada Perusahaan Food and 

Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoneisa Periode 2019-2023. 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu pengerjaan dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini, berikut tabel waktu penelitian ini: 

 

Tabel 3.2 

Rencana Waktu Penelitian 

 
No. Aktivitas 

Penelitian 

Juni Agustus September Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penelitian 

Pendahulu 

(PraRiset) 

                    

 

2. Penyusunan 
Proposal 

                    

3. Pembimbingan 
Proposal 

                    

4. Seminar 
Proposal 

                    

5. Pengumpulan 
Data 

                    

6. Pengolahan 
dan Analisis 
Data 

                    

7. Penyusunan 

Skripsi 

(Laporan 
Penelitian) 

                    

8. Pembimbingan 
Skripsi 

                    

9. Sidang Meja 
Hijau 

                    

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian yang meliputi objek 

dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Nur Fadilah Amin dkk, 

2023). Dari definisi di atas maka populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan Makanan dan Minuman sebanyak 25 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023. Berikut adalah 

perusahaan Makanan dan Minuman yang termasuk untuk populasi ini: 
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Tabel 3.3 

Populasi Penelitian 

 
No.  Kode Perusahaan Nama Perusahaan  

1. MYOR PT Mayora Indah Tbk 

2. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3. DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk  

4. GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

5. ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

6. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

7. CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk  

8. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

9. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

10. CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

11. AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

12. BISI PT Bisi International Tbk 

13. BUDI  PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

14. CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

15. CEKA PTWilmar Cahaya Indonesia Tbk 

16. CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

17. DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

18. DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

19. FISH PT FKS Multi Agro Tbk 

20. HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

21. JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

22. KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

23. MGRO PT Mahkota Group Tbk 

24. TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

25. TGKA PT Tigaraksa Satria Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Menurut (Dirgahayu Erri, 2021) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakterisktik yang dimiliki  populasi  tesebut. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada 

pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian. Adapun kriteria dalam 

pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan Makanan dan Minuman (food and beverages) yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 
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2. Perusahaan Makanan dan Minuman (food and beverages) yang telah 

mempublikasikan laporan tahunannya secara lengkap tahun 2019-2023. 

3. Perusahaan Makanan dan Minuman (food and beverages) yang memiliki data 

keuangan lengkap untuk menghitung variabel - variabel dalam penelitian ini 

selama periode 2019-2023. 

Berdasarkan penentuan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini, 

maka jumlah perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 6 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 

Sampel Penelitian 

 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan  

1. TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

2. ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

3 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk 

4. CAMP PT Campina Ice Cream Tbk 

5. KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

6. JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 2024 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan 

mengambil data-data yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan (Fatmawati, 2020). 

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data menjadi informasi 

yang lebih mudah dipahami dan bermanfaat. Menurut (Sugiyono, 2022), analisis 

data melibatkan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dari 

data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik statistical 

package for the social sciences (SPSS) yang digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data penelitian baik penelitian kualitatif maupun kuantitatif. SPSS 

juga dapat digunakan untuk berbagai uji dan analisis dalam statistika, seperti uji t, 

uji f dan analisis regresi. 

3.6.1 Analisis Regresi Ganda 

Menurut (Sugiyono, 2016) analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variable dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkanbagaimana keadaan (naik  turunnya)  variabel  dependen,  bila  dua  

atau  lebih  variabel  independen  sebagai  faktor prediktor dimanipulasi (dinaik-
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turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan  bila  

jumlah  variabel  independennya  minimal  dua (Lailani, 2022). 

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan : 

Y = Pertumbuhan Laba 

a = Konstanta  

𝛽1𝛽2 = Koefisien Regresi 

X1 = Net Profit Margin 

X2 = Return On Equity 

X3 = Total Asset Turnover 

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 

penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Asumsi-asumsi klasik 

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heteroskedastisitas dan autokolerasi.  

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa normalitas terdapat pada 

data serta multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi tidak terdapat 

dalam model yang digunakan. Bila semua syarat yang dipenuhi maka data yang 

digunakan telah layak untuk digunakan sebagai bahan untuk pengujian model 

analisis regresi. 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

didapat merupakan model yang baik atau tidak. Jika model baik, maka hasil 

analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau 

untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 

Uji asumsi klasik menurut (Riyanto, 2020) adalah uji persyaratan yang 

dipergunakan untuk uji regresi yang apabila hasilnya memenuhi asumsi maka 

akan memberikan hasil koefisien regresi yang linear, tidak bias, dan juga 

konsisten. Sebaliknya apabila hasil uji asumsi klasik tidak memenuhi kriteria 

asumsi maka model regresi yang diuji akan menjadi sulit untuk diinterpretasikan 

karna memberikan makna bias. Maka dari itu uji asumsi klasik memiliki tujuan 

meneliti data apakah memenuhi syarat untuk bisa diteliti lebih lanjut. Beberapa 

alat uji dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinieritas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari variabel 

penelitian terdistribusi secara normal atau tidak (Hidayat, 2021). Model regresi 

yang baik adalah data normal atau mendekati normal. Caranya adalah dengan 

membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 

komulatif dari distribusi normal. Data normal memiliki bentuk seperti lonceng. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov – 

Smirnov. Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal. 
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2. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi dalam analisis regresi di mana varians 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tidak konstan. Menurut 

(Rahibah, 2024), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda, disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah alat yang dipergunakan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan yang kuat di antara variabel independen (Ardhefani, 2021). 

Suatu model regresi linear akan menghasilkan estimasi yang baik apabila 

model  regresi  tersebut tidak  terjadi  korelasi antara   variabel   dependen   dan   

variabel   independen.   Untuk   mengetahui    terjadinya multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolnearitas. Jika nilai VIF > 10 dan nilai 

tolerance< 0,10 maka terjadi multikolnearitas dalam model regresi (Elisa, 2021). 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan salah satu uji dalam analisis regresi yang 

bertujuan untuk mengevaluasi adanya korelasi antara error term dalam model 

regresi.  

Menurut (Ghozali, 2021), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Menurut (Gangga Anuraga, 2021) pengujian hipotesis adalah metode 

untuk menguji suatu klaim atau hipotesis tentang suatu parameter dalam suatu 

populasi, dengan menggunakan data yang diukur dalam suatu sampel. 

1.  Uji t (Parsial) 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

parsial (individu) dari variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen 

(terikat). Pengaruh variabel independen terhadap dependen dapat dilihat dari arah 

tanda dan tingkat signifikasi (probabilitas). 

Variabel independen menunjukkan arah negatif. Variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap dependen karena nilai signifikan < 0,05 untuk 

melihat arti dari masing-masing koefisien regresi berganda digunakan. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-masing variabel 

bebas dengan nilai t tabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (a = 0.05). 
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Menurut (Hestu Tansil Laia, 2021) signifikan korelasi ditunjukkan pada 

rumus: 

 

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n  = banyaknya pasangan rank 

Dengan ketentuan: 

a. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

b. Kriteria pengambilan keputusan 

H0 ditolak jika thitung>ttabelatau–thitung>-ttabel 

 
H0 diterima jika –ttabel≤thitung≤ttabelpadaa=5%,df=n–k 

Gambar 3.1 Kurva uji t 

 

 

 

 

 

 

 

t=  
r√n - 2 

√1 -  r
2 
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2. Uji f (Simultan) 

Uji F dimasukkan untuk mengetahui apakah variabel independen (bebas) 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya 

(terikat). Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen yang diketahui dengan menggunakan uji f, dengan 

rumus yang dipakai sebagai berikut : 

  

Dimana : 

Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

n = Jumlah anggota sampel 

k = Jumlah variabel independen  

 

Ketentuan : 

a. Bentuk pengujian  

Ho : β = 0 Tidak ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y  

Ha : β ≠ Ada pengaruh antara X1, X2 dan X3 terhadap Y 

b. Kriteria pengambilan keputusan  

Ho Ditolak jika Fhitung > Ftabel 

Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel 

 

 

          R
2
/k 

 

(1−R
2
)/(n−k−1) 

 

Fh=  
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Gambar 3.2 Kurva uji f  

 

 

f didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut: 

1. Derajat pembilang = k 

2. Derajat penyebut = (n – k – 1) 

3.6.1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai 

variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

 

KD = r2 x 100% 

 

Dimana: 

KD = Koefisien Determinasi  

r2 = Nilai korelasi 

100% = Presentase konstribusi 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN 

4.1.1 Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Makanan dan 

Minuman (Food And Beverages) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023.Pemilhan didasarkan pada peran startegis dalam perekonomian serta 

tingkat pertumbuhan yang relatif stabil dibandingkan sektor lainnya. 

.Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Net profit margin,return on 

equity dan total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.Ketiga 

rasio keuangan tersebut dipilih karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan sesuai dengan kriteria-

kriteria tertentu dengan total populasi pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebanyak 25 perusahaan dan sampel 

sebanyak 6 perusahaan.  

 4.1.1.1 Pertumbuhan Laba 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan laba. pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya, laba yang 

digunakan adalah laba setelah pajak.  

Berikut ini adalah hasil perhitungan pertumbuhan laba pada perusahaan 

Makanan dan Minuman (Food and Beverages) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019 -  2023 : 



52 
 

 

Berdasarkan tabel 1.1 pada bab 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

pertumbuhan laba pada perusahaan Makanan dan Minuman (Food and 

Beverages) periode 2019-2023 sebesar 0,97. Jika dilihat dari rata-rata 

pertumbuhan laba setiap tahunnya mengalami penurunan dan peningkatan. Pada 

tahun 2019 rata-rata pertumbuhan laba 0,99, pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sampai 0,90, lalu mengalami kenaikan kembali pada tahun 2021 

menjadi sebesar 1,18,lalu mengalami penurunan pada tahun 2022-2023 menjadi 

sebesar 0,99 

 Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia mengalami 

fluktuasi. Kenaikan dan penurunan pertumbuhan laba tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor dari perusahaan. Semakin besar perusahaan maka pertumbuhan 

yang didapat pada perusahaan semakin tinggi, serta tingkat penjualan yang tinggi 

juga menjadi salah satu faktor penting yang dapat menghasilkan pertumbuhan 

laba yang optimal 

  

4.1.2  Net Profit Margin 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net 

Profit Margin.Net Profit Margin merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur persentase laba bersih yang diperoleh dari total 

penjualan bersih perusahaan. 

  

Berikut ini adalah hasil perhitungan Net Profit Margin pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023 : 
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Berdasarkan tabel 1.2 pada bab 1dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Net 

Profit Margin pada perusahaan Makanan dan Minuman periode 2019-2023 

sebesar 0.29. Jika dilihat dari rata-rata Net Profit Margin setiap tahunnya 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2019 rata – rata Net Profit 

Margin 0.27, pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sampai 0.07, lalu 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2023 menjadi sebesar 0.23.  

4.1.3 Return on Equity 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on 

equityt. Return on Equity merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh 

modal yang dimiliki perusahaan dengan cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return on equity pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023 : 

Berdasarkan tabel 1.3 pada bab 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

pertumbuhan laba pada perusahaan Makanan dan Minuman periode 2019-2023 

sebesar 0.11. Jika dilihat dari rata-rata Return on equity setiap tahunnya 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2019 rata – rata Return on 

equity  0.14, pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sampai 0.03, lalu 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2022-2023 menjadi sebesar 0.02. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami fluktuasi dalam 

Return on Equity, dengan kenaikan pada tahun 2020-2021 dan sedikit penurunan 

pada tahun 2022-2023. Penurunan aset perusahaan terjadi karena adanya 
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penurunan penjualan dan laba perusahaan. Kondisi ini mencerminkan rendahnya 

permintaan pasar terhadap produk yang ditawarkan. 

4.1.4 Total asset turnover 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

asset turnover. Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah yang 

dihasilkan. Makin tinggi total asset turnover berarti semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.Berikut ini adalah hasil 

perhitungan total asset turnover pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023 : 

Berdasarkan tabel 1.4 pada bab 1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 

total asset turnover pada perusahaan Makanan dan Minuman periode 2019-2023 

sebesar 1,09. Jika dilihat dari rata-rata total asset turnover setiap tahunnya 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2019 rata-rata total asset 

turnover sebesar 1.10, pada tahun 2020 – 2021 mengalami kenaikan sampai 1,11, 

lalu mengalami kenaikan kembali pada tahun 2022-2023 sebesar 1.13.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan properti 

yang terdaftar di bursa efek indonesia mengalami fluktuasi. Peningkatan nilai 

rata-rata Total asset turnover pada perusahaan selama periode 2019-2023 

mencerminkan adanya perbaikan dalam efisiensi penggunaan aset untuk 

menghasilkan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memaksimalkan pemanfaatan aset yang dimiliki guna mendukung aktivitas 

operasional dan meningkatkan pendapatan.  
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4.2.1  Analisis Data 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model terbaik. Adapun pengujian asumsi 

klasik yang dapat digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam sebuah 

regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal 

atau tidak.  

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya berkontribusi normal atau tidak. (Asymp. Sig. < 0,05 adalah tidak 

normal).  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 6 
Normal Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16057008 
Most Extreme Differences Absolute ,281 

Positive ,281 
Negative -,159 

Kolmogorov-Smirnov Z ,281 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,150

c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai K-S (Kolmogrov-Smirnov) 

variabel NPM, ROE, TATO dan Pertumbuhan Laba telah berdistribusi secara 

normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 

0,05 yaitu 0,281 > 0,05.  

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,150. Ini menunjukkan variabel 

berdistribusi secara normal.  

2.  Uji multikolinearitas  

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model regresi yang 

baik seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen (bebas). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10 atau 5.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinearitas pada data yang telah diolah sebagai berikut :  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,662 ,507  -1,307 ,321   

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 ,846 ,486 ,727 1,376 

Return On Equity -3,497 4,267 -,205 -,819 ,499 ,664 1,507 

Total Aset 

Turnover 
1,770 ,386 ,990 4,588 ,044 ,895 1,117 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel Net profit margin memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,727 < 0,10 dan nilai VIF 1,376 < 5.Variabel Return On Equity 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,664 < 10 dan nilai VIF 1,507 < 5.Dan varibel 

Total Asset turnover memiliki nilai tolerance sebesar 0.895 < 10 dan nilai VIF 

1,117 < 5.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas dalam penelitian ini. 

3.  Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi 

heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). 

   

       Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 

secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul disatu tempat, serta 

tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen, 

yaitu Net Profit Margin Return on Equity, total asset turnover dan variabel 

dependen yaitu pertumbuhan laba  

Tabel 4.3 

Hasil Regresi Linier Berganda 

C Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -,662 .507  -1,307 .321 

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 -.846 .486 

Return On Equity -3,497 -3,497 -.205 
       -

.819 
.499 

Total asset turnover 1,770 .386 .990 4,588 .044 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 25  

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai-nilai variabel bebas sebagai berikut :  

 

1. Konstanta = -.662 

2. Net Profit Mragint = .359 

3. Return On Equity = -3,497 
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4. Total asset turnover = 1,770  

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut :  

   Y =-,662 + 359X1 -3,497X2 + 1,170X3 

Jadi persamaan diatas bermakna jika :  

1. Konstanta sebesar 662 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen Net Profit Margin,Return On Equity, dan total asset turnover, 

diasumsikan bernilai nol maka pertumbuhan laba adalah sebesar .662 

2. Nilai koefisien regresi Net profit Margin sebesar 359 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel Net profit Margin meningkat sebesar satu satuan, maka 

Pertumbuhan laba menurun sebesar 359 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol.  

3. Nilai koefisien regresi return on equity sebesar -3,497 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel return on equity menurun sebesar satu satuan, maka 

pertumbuhan laba menurun sebesar -3,497 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol.  

4. Nilai koefisien regresi total asset turnover sebesar 1,170 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel total asset turnover menurun sebesar satu satuan, maka 

pertumbuhan laba menurun sebesar 1,170 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

1.  Uji t (Parsial) 

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji 
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apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

                                                     Tabel 4.4 

Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -,662 .507  -1,307 .321 

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 -.846 .486 

Return On Equity -3,497 -3,497 -.205 
      -

.819 
.499 

Total asset turnover 1,770 .386 .990 4,588 .044 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel X 

secara parsial terhadap Y) sebagai berikut :  

a. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

b. Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat.  

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% (0,05) dengan kata lain jika p 

(probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, dan sebaliknya jika p 

(probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan.  

1) Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh Net profit Margin terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pertumbuhan laba berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
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terhadap pertumbuhan laba. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat 

diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

thitung = -846 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05  

n – k = 30 – 3 = 27 adalah 1,703 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika: thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Net Profit Margin 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh thitung sebesar -846 sehingga -

1,703 ≤ -846 ≤ 1,703  dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,486 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifkan. 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Terima  H0 

-1,703 0 -846 1,703 846 

Tolak H0 Tolak H0 
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2) Pengujian Hipotesis 2: Pengaruh Return On Equity terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap pertumbuhan laba. Dari pengolahan data 

SPSS 25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

thitung = -0,819 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05  

n – k = 30 – 3 = 27 adalah 1,703 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika: thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh return on equity 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh thitung sebesar -1,703 < -0,819 

dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,499 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

Terima  H0 

-1,703 0 -0,819 1,703 0,819 

Tolak H0 Tolak H0 
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return on equity tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Pengujian Hipotesis 3: Pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Pertumbuhan Laba  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah total asset turnover 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap pertumbuhan laba. Dari pengolahan data 

SPSS 25, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  

thitung = 4,488 

ttabel = α = 0,05 atau 0,05  

n – k = 30 – 3 = 27 adalah 1,703 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%  

H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

 

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh total asset turnover 

terhadap pertumbuhan laba diperoleh thitung sebesar 4,588 > 1,703 dan 

Terima  H0 

-1,703 0 -4,588 1,703 4,588 

Tolak H0 Tolak H0 
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mempunyai angka signifikan sebesar 0,044 > 0,05 Maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Uji f (Simultan)  

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y) dengan nilai signifikan value F test < 0,05.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 25 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,416 3 ,472 7,325 ,122
b
 

Residual ,129 2 ,064   

Total 1,545 5    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), , Net Profit Margin, Return On Equity,Total Asset Turnover 

 

Berdasarkan tabel 4.9 untuk menguji hipotesisnya maka dilakukan uji f pada 

tingkat α = 5% dengan nilai ftabel = 35 adalah sebagai berikut :  

Fhitung = 7.325 

Ftabel = n – k – 1 = 30 – 3 – 1 = 26 adalah 2.98  

Kriteria pengujian :  

H0 diterima jika : -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel pada α = 5%  
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H0 ditolak jika : Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel 

 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 7,325 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,843 sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 2,98. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung < Ftabel (7,325 > 

2,98) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Net Profit Margin ,Return on Eequity dan total asset turnover secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square 

semakin mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya:  

 

 

Terima H0 

7,325 

 

0 

Tolak H0 

2,98 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

,957
a
 ,917 ,791 ,25388 

 

. D = R2 × 100 %  

= 0,791 × 100 %  

= 79,1 % 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas terlihat bahwa nilai 

R-square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,791 atau 21,5%. Hal ini 

menyatakan bahwa variabel Net profit marfin,return on Equity dan total asset 

turnover sebesar 21,5% untuk mempengaruhi variabel pertumbuhan laba, 

sedangkan sisanya 78,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. 

4.2.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Analisis hasil penelitian ini adalah mengenai temuan penelitian terhadap 

kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas dalam analisis hasil temuan 

penelitian ini, sebagai berikut: 

4.2.5.1  Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa, hasil thitung untuk Net Profit Margin sebesar 1,788 dan t tabel dengan α = 
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5% sebesar 1,782. Dengan demikian –thitung lebih besar dari –ttabel dan nilai 

signifikan Net Profit Margin sebesar 0,03 (sig. 0,03 < 0,05) berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (Ha diterima). 

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin secara 

parsial ada berpengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan sub sektor food and beverages. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Net Profit Margin yang terjadi 

serta-merta diikuti oleh peningkatan laba bersih perusahaan. Kemungkinan hal ini 

disebabkan oleh fluktuasi pendapatan atau beban operasional yang tidak stabil, 

sehingga meskipun margin 

 
4.2.5.2 Pengaruh Return on Equity Terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditemukan bahwa Return on 

Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba secara parsial. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel Return on Equity 

adalah -0,815, sedangkan nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 

±1,703. Karena nilai t-hitung berada dalam rentang -1,703 hingga 1,703 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,499 lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian, Return on 

Equity tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap dengan perumbuhan 

laba. Hal ini karena ketidak mampuan perusahaan dalam menunjukkan 

kinerjanya dengan mengelola aktiva secara baik dan perusahaan tidak mampu 

mengelolah asetnya guna menghasilkan laba bersih sesuai dengan yang 
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diharapkan. Selain itu, tidak adanya pengaruh Return on Equity terhadap 

pertumbuhan laba juga disebabkan karena perusahaan mengalami fluktuasi yang 

mengakibatkan tidak ada pengaruh pada kenaikan atau penurunan laba. 

Penggunaan modal menjadi tidak efektif dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, sehingga tidak memberikan pengaruh pada kenaikan 

pertumbuhan laba suatu perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Aprianti & Kartin (2022), yang menyatakan bahwa Return on 

Equity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun 

demikian, hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Safitri & Mukaram (2018) yang menyimpulkan bahwa Return on Equity memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perumbuhan laba. Perbedaan hasil ini dapat 

dipengaruhi oleh variasi karakteristik industri, kondisi pasar, serta metode analisis 

yang digunakan dalam masing-masing penelitian. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan konteks spesifik dan faktor eksternal lain saat menganalisis 

hubungan antara profitabilitas dan pertumbuhan laba. 

4.2.5.3 Pengaruh Total asset turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh total asset turnover 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan propetri yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia, ditemukan bahwa secara parsial variabel total asset turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,588 untuk variabel total asset turnover, 

sedangka nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 1,703.Karena nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel (4,588 < 1,703) dan nilai signifikansi sebesar 
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0,044 lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima, dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa total asset 

turnover tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan properti yang diteliti.  

Salah satu alasan utama tidak signifikanan ini adalah bahwa perusahaan 

tidak mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan, faktor-faktor lain seperti biaya operasional yang tinggi, beban 

bunga, atau efisiensi manajerial yang rendah dapat menghambat pertumbuhan 

laba. Dengan kata lain, tingginya perputaran aset tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan laba jika tidak diimbangi dengan pengelolaan biaya dan 

efisiensi operasional yang baik. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtanto 

(2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa total asset turnover tidak ada pengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Dan berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menyatakan 

bahwa total assets turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

4.2.5.4 Pengaruh Net Profit Margin,Return On Equity,Total Asset 

Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

   Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh simultan dari Net 

profit margin,return on equity dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia,diperoleh hasil uji hipotesis dengan nilai F-hitung sebesar 7,325 dan 

nilai F-tabel sebesar 2,98. Karena F-hitung lebih kecil daripada F-tabel (7,325 < 

2,98) dan nilai signifikansi sebesar 0,122 lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol 
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(H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan yang diteliti. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mungkin perlu 

dipertimbangkan bersama dengan variabel lain yang lebih spesifik untuk sektor 

atau kondisi perusahaan tertentu agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain atau menggunakan 

metode analisis yang lebih kompleks dapat membantu menjelaskan hubungan 

yang lebih  

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti 

yang dilakukan oleh Manurung (2023), yang menemukan bahwa return on Equity 

ratio, Net Profit margin, dan total asset turnover tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun demikian, hasil ini bertentangan 

dengan temuan dari Febi Haryanti (2023), yang menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap perumbuhan laba. Perbedaan 

hasil ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik industri, periode 

analisis, dan metode penelitian yang digunakan, sehingga penting untuk 

mempertimbangkan konteks spesifik saat menginterpretasikan hubungan antara 

struktur keuangan, efisiensi aset, dan laba perusahaan. 

 

 

 

 



71 
 

 

         BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh maupun analisis data yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,maka 

dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh Net profit margin,return on equity 

dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  2019-2023 sebagai 

berikut : 

1. Secara parsial Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Secara parsial Return On equity tidak berpengaruh erhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Secara parsial total asset turnover tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Secara simultan Net Profit Margin, Return On equity dan total asset 

turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan makanan dan minuman (Food And Beverages) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada 

variabel-variabel rasio keuangan yang bersumber pada data bursa efek 

Indonesia.oleh karena itu. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian dengan menambah variabel lain agar menjadi 

lebih baik dan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam.  

2. Pada penelitian selanjutnya, menyarankan untuk mempertimbangkan 

penggunaan indicator keuangan lain sebagai variabel independent. 

Dikarenakan masih terdapat kemungkinan variabel-variabel lain yang 

belum dimasukkan,diharapkan dapat memberi gambaran yang lebih 

kompherensif. 

3. Penelitian ini sangat terbatas pada periode yang terbilang pendek yaitu 

enam tahun (2019-2023).sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan 

tidak konsisten degan hasil penelitian yang diharapkan.Oleh krna itu 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah periode atau 

memasukkan periode baru. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1:  Dalam faktor mempengaruhi hanya menggunakan Net Profit 

Margin,Return on Equity dan total asset turnover sedangkan masih 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba.  

2:  Periode penelitian terbatas hanya 5 tahun yaitu 2019-2023.  

3:  Perusahaan sektor makanan dan minuman  

4:   yang digunakan sebagai sampel masih terbatas hanya 6 perusahaan.  

5:  Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data keuangan 

perusahaan yaitu terkadang sangat sulit mendapatkan laporan 

keuangan tersebut.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

   Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Sektor Properti Tahum 2019-2023 

 

 
 

Data Net Profit Margin Perusahaan Sektor Properti Tahun 2019-2023 

 

 
 

 

Data Return On Equity  Perusahaan Sektor Properti Tahun 2019-2023 

 

 
 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023      PL

1 TBLA -0,14 0,03    0.16 0,01 -0,24 -0,08

2 ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93

3 DMND 1,24 1,08 1,11 1,23 1,29 1,19

4 CAMP 0,97 0,88 0,99 0,95 1,04 0,97

5 KEJU 1,47 1,33 1,36 1,21 1,23 1,32

6 JPFA 1,46 1,42 1,57 1,50 1,50 1,49

         Jumlah 5,95 5,43 5,91 5,94 5,93 5,82

     Rata-rata 0,99 0,90 1,18 0,99 0,99 0,97

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023     NPM

1 TBLA 0,08 0,06 0,50 0,05 0,07 0,15

2 ULTJ 0,11 0,11 0,12 0,11 0,07 0,10

3 DMND 0,10 0,11 0,11 0,10 0,10 0,10

4 CAMP 0,64 0,71 0,70 0,79 0,54 0,68

5 KEJU 0,68 0,76 0,76 0,77 0,60 0,71

6 JPFA 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,02

jumlah 1,61 1,77 2,21 1,83 1,40 1,76

Rata-rata 0,27 0,30 0,37 0,30 0,23 0,29

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023      ROE

1 TBLA 0,12 0,12 0,11 0,12 0,07 0,11

2 ULTJ 0,12 0,12 0,11 0,12 0,07 0,11

3 DMND 0,11 0,04 0,07 0,07 0,05 0,07

4 CAMP 0,08 0,05 0,10 0,13 0,13 0,10

5 KEJU 0,23 0,10 0,17 0,17 0,19 0,17

6 JPFA 0,16 0,11 0,16 0,11 0,07 0,12

Jumlah 0,82 0,53 0,72 0,71 0,59 0,68

Rata-rata 0,14 0,09 0,12 0,12 0,10 0,11
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   Data Total Asset Turnover Perusahaan Sektor Properti Tahun 2019-2023 

 

 
 

 

1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16057008 

Most Extreme Differences Absolute ,281 

Positive ,281 

Negative -,159 

Kolmog ,281 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,150
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

NO Kode 2019 2020 2021 2022 2023   TATO

1 TBLA 0,49 0,56 0,76 0,71 0,59 0,62

2 ULTJ 0,94 0,68 0,89 1,04 1,10 0,93

3 DMND 1,24 1,08 1,11 1,23 1,29 1,19

4 CAMP 0,97 0,88 0,99 0,95 1,04 0,97

5 KEJU 1,47 1,33 1,36 1,21 1,23 1,32

6 JPFA 1,46 1,42 1,57 1,50 1,50 1,49

jumlah 6,58 5,96 6,67 6,64 6,76 6,52

Rata-rata 1,10 0,99 1,11 1,11 1,13 1,09
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Regresi Linier Berganda 

C Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -,662 .507  -1,307 .321 

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 -.846 .486 

Return On Equity -3,497 -3,497 -.205 
       -

.819 
.499 

      

Total asset turnover 1,770 .386 .990 4,588 .044 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,662 ,507  -1,307 ,321   

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 ,846 ,486 ,727 1,376 

Return On Equity -3,497 4,267 -,205 -,819 ,499 ,664 1,507 

Total Aset 

Turnover 
1,770 ,386 ,990 4,588 ,044 ,895 1,117 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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4. Uji t 

C Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -,662 .507  -1,307 .321 

Net Profit Margin ,359 ,424 ,203 -.846 .486 

Return On Equity -3,497 -3,497 -.205 
       -

.819 
.499 

      

Total asset turnover 1,770 .386 .990 4,588 .044 

 

5. Uji f 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,416 3 ,472 7,325 ,122
b
 

Residual ,129 2 ,064   

Total 1,545 5    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), Total Aset Turnover, Net Profit Margin, Return On Equity 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 

                                     Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .463
a
 .215 -.571 .94306 

a. Predictors: (Constant), Net Profit margin, Return on Equity,Total asset turnover 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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7. Uji Heteroskedastisitas 

 

 


